





V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada 16 sampel  dari 
burung sitaan BKSDA, Yogyakarta menggunakan metode amplifikasi DNA 
dengan Teknik Polymerase Chain Reaction (PCR) dan nested-Polymerase 
Chain Reaction, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Parasit darah terdeteksi pada 8 dari 16 sampel burung sitaan dengan nilai 
prevalensi parasit darah pada burung Raptor  sebesar 50% dan burung 
Merak Hijau sebesar 50 %. 
2. Jenis parasit darah yang ditemukan pada DNA burung sitaan yaitu genus 
Haemoproteus teridentifikasi pada 1 individu burung Elang Jawa, 2 
individu burung Elang Brontok, dan 4 individu burung  Merak Hijau; 
genus Leucocytozoon teridentifikasi pada 1 individu burung Merak Hijau; 
dan genus Plasmodium tidak teridentifikasi pada keseluruhan DNA uji 















Saran yang diberikan untuk memajukan penelitian ini ataupun 
penelitian sejenis adalah : 
1. Perlu adannya visualisasi hasil isolasi DNA dan uji miskrokopik dengan 
teknik usap tipis darah. 
2. Perlu primer spesifik untuk amplifikasi gen Sitokrom-b khusus untuk 
parasit Haemoproteus dan Plasmodium secara berbeda. 
3. Perlu dilakukan pengecekan penyakit salah satunya malaria pada burung 
sitaan sebelum dilakukan pelepasan kembali ke habitat alaminya sebagai 
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Lampiran 1. Hasil Sekuensing  
 Hasil sekuensing forward urutan DNA sampel burung Raptor dan Merak 
Hijau menggunakan primer Haem NF1 dan Haem NR3, sebagai berikut: 



































































































































































Lampiran 2. Rincian Waktu Tahapan Penelitian 
Tabel 14. Jadwal Penelitian 
Kegiatan 
Bulan 
Februari Maret April Juli 
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